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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pembangunan jalan serta jembatan terhadap sektor 
pertanian, sektor industry, sektor perdagangan, sektor jasa lainnya, serta sektor transportasi dan 
perkembangan ekonomi di Kabupaten Jayawijaya. Data yang digunakan adalah PDRB harga konstan 
(2010) periode 2013-2017 dan panjang jalan (km), serta alat analisinya digunakan regresi linear. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: (1) Pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan di Kabupaten 
Jayawijaya berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto sektor 
Pertanian, sektor industi, dan sektor perdagangan, sedangkan berdampak positif tetapi tidak signifikan 
pada sektor jasa lainnya, sektor trasnportasi dan pertumbuhan ekonomi pada umumnya. Hal ini terjadi 
karena sektor pertanian dan industry, serta perdaganagn merupakan sektor yang membutuhkan jasa 
transportasi sebagai permintaan turunan dalam mendukung dalam proses produksi maupun proses 
pengangkutan outputnya.   (2) Pembanguan infrastruktur Jalan dan Jembatan berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan pada sektor jasa lainnya, transportasi dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
Kondisi ini tecipta karena topografi wilayah yang sangat sulit dijangkau oleh jasa angkutan darat secara 
merata, selain itu, traporatsi jarak jauh dominand dilayani oleh moda angkutan udara. Agar lebih cepat 
mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jayawijaya, pembanguan infrastruktur jalan dan 
jemaban perlu lebih gencar dilakukan untuk menghubungkan wilayah-wilayh yang memiliki potensi 
ekonomi khususnya sektor pertanian, perkebunan, sektor sektor perdagangan, sehingga akan membuka 
peluang usaha yang semakin luas dan merata di semua wilayah.  
 
Kata Kunci  : Pembangunan insfrastruktur  Jalan, Pertumbuhan Ekonomi 

  
 
PENDAHULUAN 

Guna mengukur kesuksesan proses pembangunan di wilayah tertentu selalu digunakan indicator 
pertumbuhan ekonomi dari wilayah itu sendiri. Pengertian dari pertumbuhan ekonomi adalah suatu 
proses perubahan perekonomian suatu wilayah atau negara secara berkelanjutan menuju suatu masa 
yang lebih baik pada jangka waktu tertentu, (Todaro, 2006). 

Ada berbagai factor yang dapat memicu proses meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu 
daerah atau wilayah dan di antaranya adalah aksesibiltas sumberdaya yang dimiliki wilayah atau negara 
itu sendiri. Aksesibiltas ini ditentukan oleh penyediaan fasilitas umum yang disediakan di wilayah. 
Infrastruktur transportasi merupakan salah satu komponen yang turut menentukan akseslibitas wilayah. 
Khusus pertumbuhan ekonomi di parovinsi Papua yang luas wilayahnya 3 x luas pulau jawa sangat 
ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prsarana angkutan darat, laut dan udara. Wilayah adat La Pago 
merupakan wilayah yang selama bertahun-tahun sejak Indonesia merdeka sampai tahun 2010 hanya 
aksesnya melalui transportasi udara. Namun sejak tahun 2005 sampai sekarang (2018) telah dibangun 
akses jalan darat sepanjang 585 km dari Jayapura tembus Jayawijaya dan sekitarnya. Bahkan 
pembangunan jalan ini telah menghubungkan beberapa kabupaten pemekaran dari Kabupaten 
Jayawijaya. Misalnya jalan dari Wamena tembus kabupaten Tolikara, Kabupaten Lannya Jaya, 
Kabupaten Puncak Jaya dan Kabupaten Yalimo. Pembangunan jalan dan jembatan tersebut merupakan 
input penting dalam upaya distribusi barang dan jasa kepada masyarakat. 
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Karena Kondisi geografis yang berbeda ditiap wilayah di Papua, perlu adanya moda transportasi 
yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah untuk menunjang hubungan antar daerah yang terpisah. 
Jasa angkutan saat ini dibutuhkan oleh semua masyarakat termasuk masyarakat di wilayah adat La Pago. 
Ketika transportasi tidak berfungsi secara maksimal atau tidak berfungsi seperti biasanya, maka akan 
sangat berdampak bagi perekonomian suatu wilayah, yaitu perekonomian wilayah tersebut tidak 
berjalan seperti biasanya atau bahkan mati total. Dampak positif dari jasa transportasi antara lain : 
sebagai factor pemicu pertumbuhan kegiatan ekonomi baru, yang selanjutnya dapat mendorong 
tersedianya barang dan jasa, terciptanya stabilisasi dan penyamaan harga barang dan jasa antarkota, 
meningkatnya nilai tambah, terciptanya keunggulan daerah, tumbuh dan berkembangnya usaha-usaha 
ekonomi dan dapat menciptakan kesempatan kerja bagi penduduk local maupun para migran, (Hans A. 
Adler, 1983; Iek, 2011; Enne de Boer, 1986). 

Penyediaan jalan dan jembatan secara baik dapat berpengaruh kepada pembangunan ekonomi 
masyarakat langsung maupun tidak langsung. Pembangunan jalan dan jembatan ini merupakan factor 
kunci bagi bidang-bidang tumbuh dan berkembang serta juga sebagai sarana untuk menciptakan 
hubungan yang yang saling mendukung antar-daerah. Pembangunan jalan dan jembatan sangat baik 
karena ini akan membantu masyarakat, dimana kekhawatiran masyarakat terhadap lonjakan harga di 
pegunungan tengah pada khususnya dapat teratasi. Percepatan pembangunan wilayah sangat erat dengan 
pembangunan jalan dan, karena dalam pembangunan wilayah dibutuhkan jasa angkutan sebagai input 
utama. Sarana dan prasarana transportasi berperan sebagai alat untuk mengarahkan pembangunan, 
pergerakan infrastruktur dalam kegiatan ekonomi di suatu wilayah tertentu. 

Prasarana fisik, khususnya penyediaan jalan sebagai bentuk tata ruang wilayah, memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi wilayah serta kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat. Dari aspek ekonomi, jalan dan jembatan sebagai kunci penggerak pembangunan ekonomi 
wilayah, sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan sulit dicapai tanpa pembangunan jalan yang 
mampu menghubungkan semua wilayah. 

Di Provinsi Papua khususnya di wilayah pegunungan (adat La Pago), transportasi begitu minim 
sehingga pengadaan barang dan jasa sangat sulit dilakukan. Namun beberapa tahun terakhir ini 
infrastruktur jalan dan jembatang telah dibangun dan tersedia cukup memadai sehingga mampu memicu 
pembangunan di wilayah ini. Hal inilah yang memicu peneliti untuk menganalisis dampak 
pembangunan jalan terhadap pembangunan sector pertanian di Kabupaten Jayawijaya 2015-2018.  
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Masalah Kajian 

Bertolak dari latar yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Berapa besar dampak pembangunan jalan terhadap sektor pertanian,  sektor 
industry, sektor perdagangan, sector jasa lainnya serta sektor transportasi dan perkembangan ekonomi  
di Kabupaten Jayawijaya ? 
Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada studi ini adalah menganalisis dampak pembangunan jalan dan 
jembatan terhadap sector pertanian, sector industry, sector perdagangan serta sector transportasi dan 
perkembangan ekonomi di kabupaten Jayawijaya. Selain itu, sebagai sumber informasih kepada 
pemerintah daerah Kabupaten Jayawijaya untuk mengambil kebijakan terhadap pembangunan sector 
transportasi darat.  
Kajian Teori 

Secara umum infrastruktur didefiniskan sebagai fasilitas public yang disediakan oleh 
pemerintah sebagai pelayan public untuk mendukung aktivitas ekonomi dan social bagi masyarakat di 
suatu wilayah. Selanjutnya Mottef (2003) mendefiniskan bahwa infrastruktur tidak terbatas pada aspek 
ekonomi, tetapi juga menyangkut pertahanan dan kebelanjutan pemangunan suatu pemerintahan. Nasir. 
M. dan Diana Sari, (2015), menyatakan bahwa sarana dan prasarana jalan dan jembata sebagai salah 
satu fasilitas yang dapat mendukung pembangunan dan menciptakan pertumbuhan ekonomi memiliki 
dampak yang positif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi baik jangk pendek maupun dalam jangka 
pendek maupun dalam panjang panjang, infrastruktur mampu mendorong terciptanya kesempatan kerja, 
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tidak hanya di sektor konstruksi, tetapi juga di sektor ekonomi lainnya yang saling terkait. Guna 
menyiapkan pembangunan fasilitas dasar sangat membutuhkan biaya yang sangat besar, yang selalu 
kurang cepat terjadi loncatan nilai tambah yang cepatpula. Wilayah pedalaman yang tidak diketahui 
potensi secara pasti dan disertai kondisi social ekonomi masyarakat yang kurang mendukung selalu 
terabaikan, apalagi wilayah sangat luas seperti Indonesia, selalu terabaikan wilayah pinggiran. 

Pembangunan infrastruktur jalan yang menghubungkan kampung/desa dengan kampung/desa 
maupun desa dengan kota yang merupakan sarana mobilitas utama untuk melakukan berbagai proses 
transaksi, terutama jaringan jalan sebagai pembentuk struktur ruang nasional dan regional memiliki 
keterkaitan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maupun sosial budaya 
kehidupan masyarakat yang berada di Kabupaten Sorong. Dalam konteks ekonomi wilayah, 
infrastruktur jalan merupakan factor pemicu utama pertumbuhan usaha ekonomi baru serta lapangan 
kerja baru, serta sebagai gunting yang ampuh untuk memotong biaya pengurasan tenaga dan waktu 
masyarakat dari wilayah pedesaan/kampung ke wilayah perkotaan pergi-pulang (Nasution, M.S.Tr.. 
1994; Adler 1983). social mtempat bertumpuh dalam perkembangan ekonomi. Tanpa ketersediaan 
infrastruktur jalan dan pembangunan saran dan prasarana yang bisa digunakan oleh masyarakat dalam 
meningkatkatkan ekonomi yang memadai, maka pertumbuhan ekonomi sangat sulit dicapai. Hal ini 
akan berakibat pada proses pembangunan ekonomi yang tidak berjalan dengan baik dan masyarakat 
mengalami kesulitan untuk malakukan berbagai proses transaksi antar desa ke desa maupun desa dengan 
kota. (Christin Dessy Skiyai, Alden Laloma). 

Ada pakar lain menyatakan bahwa pembangunan jalan bukan hanya sebagai pemicu 
pertumbuhan ekonomi tetapi juga sebagai pemersatu bangsa, seperti yang dinyatakan oleh Moteff, 
(2003), bahw infrastruktur tidak hanya terbatas pada sudut pandang ekonomi melainkan juga pertahanan 
dan keberlanjutan pemerintah. Selain itu, Transportasi merupakan unsur yang penting dan berfungsi 
sebagai urat nadi kehidupan dan perkembangan ekonomi, sosial, politik dan mobilitas penduduk yang 
tumbuh bersamaan dan mengikuti perkembangan yang terjadi dalam berbagai bidang dan sektor.  
Kemajuan dan perbaikan dalam sektor transportasi, pada umumnya tercermin dari : (a) penurunan  
ongkos transport pada pemakaian jasanya, (b) Peningkatan kecepatan jasa transport, dan (c) Berbagai 
perbaikan dalam kondisi atau kualitas jasa transport tersebut, baik transport di dalam maupun transport 
antar Negara (Ja’far Marwan. 2007; Rustian H. K, 2003; Iek. M., 2013). Artinya bahwa dengan 
pembangunan jalan dan jembatan yang tersedia dan memadai di wilayah La Pago, maka akan 
mendorong berbagai perubahan terjadi dan semakin berkembang di wilayah ini. Perubahan yang 
diharapkan terjadi melalui pembangunan jalan adalah semakin banyak terjadi lompatan-lompatan 
diberbagai kativitas, seperti adanya usaha-usaha baru terutama UMKM dan UKM, usaha pertanian dan 
perkebunan, perikanan darat dan sebagainya. Terutama sector pertanian yang merupakan sector basis di 
wilayah La Pago akan mendapat dampak dorongan yang sangat kuat melalui infrastruktur pembangunan 
jalan darat yang menghubungkan antarwilayah.  
 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua dan difokuskan pada 
pembangunan jalan darat (km) serta Produk Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan 2010. 
Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian berupa data sekunder dan bersumber BPS Provinsi 
Papua dan BPS kabupaten Jayawijaya, data PDRB, panjang jalan yang menghubungkan antar wilayah 
di kabupaten Jayawijaya yang bersumber dari BPS Kabuapetn Jayawijaya, dan indikator ekonomi 
lainnya yang terkait dengan penulisan ini. Kemudian, Referensi lainnya berupa jurnal, laporan-laporan 
lain yang terkait dengan kajian ini. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penelitin menggunakan teknik studi pustaka yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji data BPS, jurnal ilmiah, serta sumber lain yang erat 
hubungannya dengan masalah yang dibahas. 

Teknik Analisis Data   
Guna membahas permasalahan dalam penelitian ini dan menguji hipotesis yang telah 

dikemukakan, maka alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linear Sederhana. Metode Regresi 
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Sederhana disini menganalisis data untuk mengetahui pengaruh dari pembangunan jalan terhadap 
perkembangan ekonomi sektor pertanian, sektor industri, sektor perdagangan, sektor jasa lainnya, sektor 
transportasi di Kabupaten Jayawijaya, Perkembangan yang di maksud adalah nilai PDRB Kabupaten 
Jayawijaya pertahunnya, Model exponensial diturunkan menjadi linear dengan menggunakan logaritma 
natural (Gujarati D. 1997) : 

Y! 						= 	 β!	!X#!	#µ! 
Y$ 						= 	 β!	$X#!	!µ$ 
Y% 						= 	 β!	%X#!	$µ% 
Y& 						= 	 β!	&X#!	%µ& 
Y' 						= 	 β!	'X#!	&µ' 
Y( 						= 	 β!	(X#!	'µ( 

Selanjutnya persamaan di atas dapat ditransformasi menjadi linear dengan (Ln) logaritma 
natural : 

LnY! 						= 	Lnβ!	! + β$	!Ln	X + ε! 
LnY$ 						= 	Lnβ!	$ + β$	$Ln	X + ε$ 
LnY% 						= 	Lnβ!	% + β$	%Ln	X + ε% 
LnY& 						= 	Lnβ!	& + β$	&Ln	X + ε& 
LnY' 						= 	Lnβ!	' + β$	'Ln	X + ε'	
LnY( 						= 	Lnβ!	( + β$	(Ln	X + ε( 

Ket. :  
Y!  = PDRB sektor pertanian kabupaten Jayawijaya 
Y$  = PDRB sektor industry kabupaten Jayawijaya 
Y%  = PDRB sektor perdagangan kabupaten Jayawijaya 
Y&  = PDRB sektor jasa kabupaten Jayawijaya 
Y'  = PDRB sektor Transportasi kabupaten Jayawijaya 
Y(  = PDRB Kabupaten Jayawijaya 
β    = Konstanta 
X    = Panjang Jalan (km2) 
ε     = Tingkat error 
R   = Koefisien kolerasi 
R2   = Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi ( r ) adalah nilai yang menunjukan kuat atau tidaknya hubungan linier antar 
dua variabel. Koefisien korelasi biasa dilambangkan dengan huruf r dimana nilai r dapat bervariasi dari 
-1 sampai +1. Nilai r yang mendekati -1 atau +1 menunjukan hubungan yang kuat antara dua variabel 
tersebut dan nilai r yang mendekati 0 mengindikasikanlemahnya hubungan antara dua variabel tersebut. 
Sedangkan tanda + (positif) dan  – (negatif) memberikan informasi mengenai arah hubungan antara dua 
variabel tersebut. Jika bernilai + (positif) maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah. 
Dalam arti lain peningkatan X akan bersamaan dengan peningkatan Y dan begitu juga sebaliknya. Jika 
bernilai – (negatif) artinya korelasi antara kedua variabel tersebut bersifat berlawanan. Peningkatan nilai 
X akan dibarengi dengan penurunan Y. 

Koefisien determinasi (R2) adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati 1 besarnya koefisien 
determinasi suatu persamaan regresi semakin besar pula pengaruh semua variabel independent terhadap 
veriabel dependent (semakin besar kemampuan model yang dihasilkan dalam menjelaskan perubahan 
nilai variabel dependent).Sebaliknya semakin mendekati nol besarnya koefisien determinasi suatu 
persamaan regresi semakin kecil pula pengaruh semua variabel independent  terhadap nilai veriabel 
dependent (semakin kecil kemampuan model yang dihasilkan dalam menjelaskan perubahan nilai 
variabel dependent) Besarnya pengaruh variabel bebas secara parsial dilihat dari besarnya determinasi 
parsial ( R2 )  

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas secara parsial. Uji ini 
dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas secara individu dalam mempengaruhi 
variasi dari variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah variabel terikat dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel bebas secara nyata. Dimana jika thitung>ttabel H1 
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diterima (signifikan) dan jika thitung<ttabel H0 diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada Tabel 1 di bawah ini memperlihatkan bahwa PDRB Kabupaten Jayawijaya 
mengalami peningkatan selam lima (5) tahunan data analisis ini, khususnya pada sektor pertanian, sektor 
industri, sektor perdagangan dan sektor jasa lainnya, sektor transportasi, dan pertumbuhan ekonomi dari 
kelima sektor. Pada tabel tersebut peningkatan yang terjadi terlihat jelas pada tahun 2013 sampai 2017 
dengan adanya fasilitas infrastruktur jalan yang baik, akan mempengaruhi aktivitas ekonomi dan 
perputaran uang yang terjadi di Kabupaten Jayawijaya, sehingga berdampak langsung pada nilai PDRB 
tersebut. 

Tabel 1. 
 PDRB Kabupaten Jayawijaya Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan (Jutaan 

Rupiah) 
Tahun PDRB 

Pertanian 
PDRB 
Industri 

PDRB 
Perdagangan 

PDRB 
Jasa Lain 

Total PDRB 
Transportasi 

Total PDRB 
Keseluruhan 

2013 684,491.17 93,725.82 616,831.71 52,522.95 786,815.40 4.124.297,41 

2014 754,092.70 106,549.42 720.804.49 59.229.98 802,817,12 4.755.594,22 

2015 821,092.70 112.947.1 838.507.0 65.118.2 1,065,471.2 5.416.220,1 
2016 882.515.9 123.815.3 977.157.5 72.072.9 1,221,889.6 6.139.826,5 

2017 942,254.6 135.337.5 1.125.509.5 79.674.0 1,350,487.7 6.803.151,8 
Sumber :BPS, Kabupaten Jayawijaya dalam angka 2018 

Bertolak dari data PDRB pada table di atas, maka untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
pembangunan jalan (X) terhadap Variabel pertumbuhan PDRB (Y), maka di lakukan analisis melalui 
perhitungan regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 22.0, dan perhitungan ini dilakukan 
terpisah per-sektor. Hasil perhitungan regresi linear sederhana dapat ditambilkan berikut ini.  
1.  Pengaruh Pembangunan Jalan (Km) Terhadap pertumbuhan PDRB  Sektor Pertanian 

Berdasarkam model regresi yang dibangun ini : Ypertanian = 171.638 + 15.915 + e,  di mana  
konstata (α) sebesar 171,638 yang berarti  bahwa jika pembangunan jalan tidak dilakukan atau X = 0,  
maka PDRB sektor pertanian hanya sebesar  171.638. dan koefisien konstanta sebesar 15.915 point, yang 
berarti bahwa jika pembangunan jalan di bangun sepanjang 1 km akan mendorong pertumbuhan PDRB 
sector pertanian sebesar koefiein regresi “b” = 15.915. Selanjutnya Koefisien korelasi sebesar r = 0,905 
persen, berarti bahwa hubungan pembanguann jalan (km) dengan pertumbuhan PDRB sector pertanian 
memiliki hubungan yang sangat kuat, hal ini terbukti dengan uji t-hitung sebesar 7,027 dengan sig 0,006, 
selain itu, pada analisis ini membuktikan bahwa kedua variabel pembangunan jalan dan pertumbuhan 
PDRB sector pertanian memiliki hubungan yang linear (searah).  

Tabel 2. 
Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap Pertumbuhan PDRB sector Pertanian 

Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Konstanta  α 171.638 7.017 0.006 
Panjang Jalan (x) 15.915 3.693 0.034 

R 0.905 
  

R² 0.820 
  

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 22., tahun 2019 
Dari hasil koefien determina diperoleh nilai R² = 0,820 yang berarti bahwa pertumbuhan 

PDRB sektor pertanian sebagai variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen 
yaitu pembangunan jalan sebesar 82% dan sisanya sebesar 18 persen dijelaskan oleh variable di 
luar model ini.  

Dalam tabel hasil uji t pengaruh pembangunan jalan terhadap pertumbuhan PDRB sektor 
pertanian diperoleh thitung>ttabel(3.693 > 2,571), artinya variabel pembangunan jalan dapat 
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berpengaruh nyata dan sinifikan 5%.  Hasil dari uji t di atas membuktikan bahwa pembangunan 
jalan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pertanian. 

2. Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB  Sector Industri 
Dampak pembangunan jalan terhadap pertumbuhan sector Industri di Kabupaten Jayawijaya 

ditunjukkan melalui formula sebagai berikut : Yindustri = 249.179 + 2.383 + e 
Dari model regresi terlihat bahwa : konstanta sebesar 249.179 berarti bahwa jika pembangunan 

jalan atau X = 0, maka PDRB sector industry di Kabupaten Jayawijaya hanya sebesar 249.179. 
Selanjutnya koefisien regresi “b” sebedar 2,383 bermagna bahwa jika pembangunan jalan bertambah 1 
km, maka akan mendorong pertumbuhan PDRB sector industry sebesar b = 2.383.  

Analisis ini menunjukkan Koefisien korelasi sebesar  r = 0,866, yang menunjukan hubungan yang 
kuat dan signifikan antara variable pembangunan jalan (km) dengan  pertumbuhan PDRB sektor 
industry. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah (linear) dan positif.  

Tabel 3. 
 Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Industri 
Variabel Koefisien t hitung Sig 

Konstanta  α 249.179 5.519 0.012 
Panjang Jalan (x) 2.383 2.996 0.048 

R 0.866 
  

R² 0.750 
  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22, tahun 2019 
Dari hasil analisi regresi diperoleh koefisien Determinasi R² = 0,750 yang berarti bahwa 

pertumbuhan PDRB sektor industri mampu dapat dijelaskan oleh variabel pembangunan jalan 
sebesar 75 persen dan sisanya sebesar    25 persen dapat dijelaskan oleh variabel di luar model ini.  

Berdasarkan tabel koefisien di peroleh hasil signifikan 0,048 pada analisa panjang jalan 
terhadap PDRB sektor industri, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara panjang jalan 
dengan PDRB sektor industri. Dalam tabel hasil regresi pengaruh pembangunan jalan terhadap 
PDRB sektor industri diperoleh t-hitung>t-tabel (2.996 > 2,571), artinya variabel pembangunan jalan 
akan berpengaruh nyata pada variabel PDRB sektor industri pada tingkat signifikan 5%. Hasil dari 
uji t di atas membuktikan bahwa pembangunan jalan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor 
industri  signifikan secara statistik. 

3. Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Perdagangan 
Dari hasil olah SPSS versi 22, diperoleh fungsi Regresi Yperdagangan = 263.550 + 21.4897X + 

e, di mana : koefiein konstanta  sebesar 263.550  berarti bahwa jika variable X = 0 atau 
pembangunan jalan tidak dilakukan maka PDRB sector perdagangan hanya sebesar 263.550, 
selanjuynya koefisien regersi “b” =  21.4897, berarti bahwa jika pembangunan jalan dilakukan 
sepangaj 1 km akan berdampak pada pertumbuhan PDRB sector perdagangan sebesar 21.4897. 
Koefisien korelasi sebesar r = 0.904, nilai ini menunjukan hubungan linier antar panjang jalan 
dengan PDRB sektor perdagangan sangat kuat  dengan tanda + (positif) , kedua variabel tersebut 
memiliki hubungan yang linear. Dalam arti bahwa peningkatan pembangunan jalan akan 
berdampak Linear terhadap peningkatan PDRB sektor perdagangan.  

Selanjutnya koefisien determinasi (R²) = 0,817 yang berarti bahwa naik turunnya variabel 
PDRB sektor industri dapat dijelaskan oleh varibael pembangunanjalan sebesar 81,7% dan sisanya 
sebesar 18 persen dijelaskan oleh variabel di luar model. 

Tabel 4. 
Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Perdagangan 

Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Konstanta  α 263.550 5.392 0.012 

Panjang Jalan (x) 31.489 3.667 0.035 
R 0.904 

  

R² 0.817   
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Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22, tahun 2019 
Berdasarkan tabel koefisien di peroleh hasil signifikan 0,035 pada analisa panjang jalan 

terhadap PDRB sektor perdagangan, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara panjang jalan 
dengan PDRB sektor perdagangan. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabelindependen atau 
variabel bebas X (panjang jalan) maka PDRB Perdagangan adalah sebesar 263.550 kemudian 𝛽! = 
31.489 X artinya apabila panjang jalan mengalami pembangunan sebesar satu persen maka PDRB 
Perdagangan mengalami peningkat sebesar 31.4% 

Dalam tabel hasil regresi pengaruh pembangunan jalan terhadap PDRB sektor perdagangan 
diperoleh thitung>ttabel(3.667> 2,571), artinya variabel pembangunan jalan akan berpengaruh nyata 
pada variabel PDRB setor industri pada tingkat signifikan 5%. Hasil dari uji t diatas pembangunan 
jalan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor perdagangan signifikan secara statistik. 

4. Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Jasa Lain 
Fungsi Regresi yang dibangun guna menganalisis hubungan pembangunan jalan terhadap 

pertumbuhan PDRB adalah sebagai berikut : Yjasa lain = 101.332 + 10.134X + e; di mana : konstata 
sebesar 101,332 yang berarti bahwa jika  pembangunan jalan (X) = 0, maka PDRB sector jasa 
lainnya hanya sebesar 101,1332, sedangkan kofieisn regresinya sebasar 10,134, ini bermakna 
bahwa jika pembanguna jalan bertambah 1 km maka, PDRB sector jasa lainnya meningkan sebesar 
10,134 point. 

Selanjutnya koefisien korelasi “r”= 0,710, menunjukan hubungan yang cukup kuat dan 
signifikan, kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah.  

Tabel 5. 
Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Jasa Lainnya 

Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Konstanta  α 101.332 4.689 0.018 

Panjang Jalan (x) 10.134 2.747 0.017 
R 0.710 

  

R² 0.504 
  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22, tahun 2019 
Koefisien determinasi menunjukkan nilai R² = 0,504 yang berarti bahwa naik turunnya 

PDRB sektor Jasa lain hanya mampu dijelaskan oleh variabel pembangunan jalan sebesar 50,4% 
dan sisanya sebesar 49.6 persen dapat di dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang dibangun 
pada penelitian ini. Berdasarkan tabel koefisien diperoleh hasil signifikan 0,017 pada analisa 
panjang jalan terhadap PDRB sektor jasa lainnya, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
panjang jalan dengan PDRB sektor jasa lainnya. 

Hasil uji pengaruh pembangunan jalan terhadap PDRB sektor Jasa diperoleh 
thitung>ttabel(2.747> 2,571), artinya variabel pembangunan jalan dapat berpengaruh nyata pada 
variabel PDRB sektor Jasa pada tingkat signifikan 5%.  

5. Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Transportasi 
Fungsi regresi yang dibangun pada model ini seperti berikut : Ytransportasi = 115.540 + 0,004X + e; 

di mana konstantan sebesar 115.540, memberi makna bahwa jika tidak ada pembangunan jalan (X=0) 
maka sector transportasi  memberi kontribusi terhadap pertumbuhan PDRB kabuapaten Jayawijaya sebesar 
nilai konstanta (115.540), sedangkan koefisen regersi “b” sebesar 0.004, angka ini berarti bahwa jika jalan  
dibangun sepanjang 1 km akan memberi dampak terhadap pertumbuhan PDRB sebesar 0.004. dampaknya 
sangat kecil. Hal ini juga terbukti dengan nilai koefsien korelasi yang sangat lemah sebesar 0.478 dan juga 
pada koefisien determinasi (r2) yang pengaruhnya sangat kecil sebesar 0,229 persen. Dari hasil ini 
membuktikan bahwa jasa transportasi dalam model ini kurang mampu menjelaskan pengaruh jasa 
transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Tabel 6. 
Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap PDRB Transportasi 

Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Konstanta  α 115.540 7.104 0.006 
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Panjang Jalan (x) 0,004 0,943 0.415 
R 0.478   
R² 0.229   

Sumber : Pengolahan Data menggunakan SPSS,data diolah 2019 
Berdasarkan tabel koefisien di peroleh hasil signifikan 0,415 pada analisa panjang jalan 

terhadap PDRB pertanian, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara panjang jalan 
dengan PDRB sektor transportasi. 

Dalam tabel hasil regresi pengaruh pembangunan jalan terhadap PDRB sektor pertanian 
diperoleh t-hitung>t-tabel (0,943< 2,571), artinya variabel pembangunan jalan berpengaruh nyata pada 
variabel PDRB sektor Transportasi pada tingkat signifikan 5%. Hasil dari uji t di atas pembangunan 
jalan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor Transportasi signifikan secara statistik. 

6. Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap Perkembangan Ekonomi Kabupaten Jayawijaya  
Fungsi regresi dari model pembangunan jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Jayawijaya sperti yang ditampilkan : YTotal PDRB = 605.780 + 22.858X + e;  dimana koefisien 
konstanta sebesar 605.780 menunjukkan bahwa jika variable  X = 0 atau pembangunan tetap dan 
tidak mengalami perubahan, maka PDRB Kabuapten Jayawijaya sebesar  605.780. sedangkan 
koefiein regresi “b” sebesar 22.858 berarti bahwa jika pembangunan jalan meningkat sebesar 1 km 
maka dampaknya terhada pertumbuhan PDRB sebesar 22.858.  

Koefisien korelasi r sebesar (r) =  0,623, yang menunjukan hubungan yang kuat antara dua 
variabel, yaitu panjang jalan dan total PDRB secara keseluruhan, dengan tanda + (positif) , kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan yang searah. Dalam berarti bahwa peningkatan pembangunan 
jalan dapat mendorong peningkatan PDRB kabupaten Jayawijaya.  

Tabel 7. 
 Hasil Regresi Pengaruh Pembangunan Jalan Terhadap Total PDRB 

Variabel Koefisien t-hitung Sig 
Konstanta  α 605.780 9.809 0.002 

Panjang Jalan (X) 22.858 3.379 0.026 
R 0.623 

  

R²  0.388 
  

Sumber : Pengolahan Data menggunakan SPSS,data diolah 2019 
Koefisien determinasi pada model ini memperlihatkan bahwa hasil diperoleh R² = 0,388 

yang berarti bahwa variabel PDRB sebagai variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel 
independen yaitu pembangunan jalan sebesar 38,8% dan sisanya sebesar  61,20  dijelaskan oleh 
variabel di luar model ini. 

Dalam tabel hasil regresi pengaruh pembangunan jalan terhadap PDRB diperoleh 
thitung>ttabel(3.379>2,571), artinya variabel pembangunan jalan dapat berpengaruh nyata pada 
variabel total PDRB pada tingkat signifikan 5%. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa pembangunan 
jalan berpengaruh positif terhadap total PDRB dan signifikan secara statistik. 

 
 

PENUTUP 
Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini maka berikut ini dapat di 
simpulkan beberapa temuan sebagai berikut : 
1. Pembangunan infratruktur jalan dan jembatan di Kabupaten Jayawijaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan PDRB sektor Pertanian, sector industi, dan sector perdagangan, 
sedangkan sector jasa lainnya serta sector trasnportasi dan pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini terjadi karena sector pertanian dan 
industry, serta perdaganagn merupakan sector yang membutuhkan jasa transportasi sebagai 
permintaan turunan dalam mendukung proses produksi maupun proses pengangkutan output sector 
pertanian ke pasar.    
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2. Pembanguan infrastruktur Jalan dan Jembatan berpengaruh positif dan signifikan pada sector jasa 
lainnya namun pengaruhnya sangat kecil. Hal ini terjadi sebagai akibat dari topografi wilayah yang 
sulit dijangkau melalui moda angkuta darat secara merata, sehingga hubungan jarak jauh dominand 
dilayani oleh moda angkutan udara.  
 

Saran  
1. Agar lebih cepat mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jayawijaya, pembanguan 

infrastruktur jalan dan jemaban perlu lebih gencar dilakukan untuk menghubungkan wilayah-wilayh 
yang memiliki potensi ekonomi khususnya sektor pertanian, perkebunan, sektor sektor 
perdagangan, sehingga akan membuka peluang usaha yang semakin luas dan merata di semua 
wilayah.  

2. Pembangunan Jalan dan jembantan yang menghubungan kabupaten pemekaran yang ada di sekitar 
serta pembangunan jalan Jayapura-Jayawijaya agar menjadi priorita untuk dipercepat proses 
pembanguannya agar mampu mendorong dan menggerakan pergerakan aktivitas social dan 
ekonomi yang akan bermuara pada pertumbuan ekonomi kabupaten jayawijaya pada jangka pendek, 
menengah dan jangka panjang.  
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